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The purpose of this study is to determine the differences in science process skills in
junior high school students before and after the application of terrarium project
learning on the topic of ecosystems. This study used a pre-experimental design with
one group pretest-posttest-only design. The population in this study were all students
of class XI SMP Negeri 3 Kediri with the sample being class XI B totaling 31 students
consisting of 13 boys and 18 girls, the sample was taken with the purposive sampling
technique. Data was collected by using project assessment sheets and tests. The data
were analyzed using paired sample t-test data analysis, assisted by the SPSS 22 for
windows application. The results obtained are that there is a significant difference
between the average students' science process skills, before and after the
implementation of the terrarium project learning, where the results of t count (8.417)
> t table (1.6973) and are in the HO rejection area with a significance (2-tailed) < 0.05.
The average increase in each aspect of student process skills is 15% with the largest
increase being in the communication aspect, namely the percentage increase of
19.06%, the experimental planning aspect with the percentage increase of 17.65%, the
Observation Aspect with an increase of 16.01% and the interpretation aspect with an
increasing percentage of 16.45%. So it can be concluded that applying the terrarium
project learning, can significantly improve the science process skills of junior high
school students, especially in the aspects of communication, experimental planning,
observation, and interpretation.
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Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui perbedaan keterampilan proses IPA siswa
SMP sebelum dan setelah penerapan pembelajaran proyek terarium dalam topik
ekosistem. Penelitian ini menggunakan rancangan pra-ekperimen dengan one group
pretest-posttest only desain. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas XI
SMP Negeri 3 Kediri dengan sampelnya yaitu kelas XI B yang berjumlah 31 orang siswa
yang terdiri dari 13 orang laki-laki dan 18 orang perempuan. Teknik pengambilan
sampel dilakukan dengan Teknik purposive sampling. Metode pengumpulan data
menggunakan lembar penilaian proyek dan tes. Data dianalisis menggunakan analisis
data Uji-t sampel berpasangan, berbantuan aplikasi program SPSS 22 for windows.
Hasil yang didapatkan bahwa terdapat perbedaan yang signifikan atara rata-rata
keterampilan proses IPA Siswa, sebelum dan sesudah penerapan pembelajaran proyek
terarium, di mana hasil t hitung (8.417) > t tabel (1,6973) dan berada pada daerah
penolakan HO dengan signifikansi (2-tailed) < 0,05. Rata-rata peningkatan setiap aspek
keterampilan proses siswa sebesar 15% dengan peningkatan terbesar adalah pada
aspek komunikasi yaitu dengan prosentase peningkatan sebesar 19,06%, aspek
perencanaan percobaan dengan prosentase peningkatan sebesar17,65%, Aspek
Pengamatan dengan prosentase peningkatan sebasar 16,01% dan aspek interpretasi
dengan prosentase peningkatan sebesar 16,45%. Sehingga dapat disimpulkan bahwa
dengan penerapan pembelajaran proyek terarium, secara signifikan dapat
meningkatkan keterampilan proses IPA Siswa SMP terutama pada aspek komunikasi,
perencanaan percobaan, pengamatan dan interpretasi.

I. PENDAHULUAN

Pendidikan di

Indonesia diarahkan untuk
mengembangkan potensi dan keterampilan siswa
yang dapat digunakan dalam menjalani hidup di
masyarakat, bangsa dan negara, keterampilan
yang diharapkan salah satunya keterampilan

proses sains. Keterampilan proses sains adalah
salah satu keterampilan yang di mana siswa
melatih keterampilan berfikir dan semua kema-
mpuan yang diperlukan untuk memperoleh,
mengembangkan, dan menerapkan konsep-
konsep, prinsip-prinsip, hukum-hukum dan
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teori-teori sains baik berupa kemampuan mental,
fisik, maupun kemampuan sosial (Gasila et al,,
2019). Pembelajaran dengan pendekatan kete-
rampilan proses memiliki beberapa tahapan
proses seperti, melakukan pengamatan (meng-
amati perubahan benda), mengidentifikasi (pe-
nggolongan benda), pengukuran (mengadakan
perbandingan bentuk benda padat, cair dan gas),
memprediksi (meramalkan apa yang terjadi pada
pemanasan benda), eksperimen (melakukan
percobaan), penyimpulan (menyimpulkan hasil
percobaan), mengkomunikasikan (melaporkan
hasil percobaan). Keterampilan proses ini dinilai
dengan melihat unjuk kinerja yang dilakukan
oleh siswa berdasarkan tahapan-tahapan ter-
sebut. Aktivitas siswa yang menggunakan
keseluruhan indera dalam kegiatan belajar akan
meningkatkan ingatan serta perubahan sikap
sehingga hasil belajar lebih tahan lama dan
bermakna. Belajar bermakna tidak akan ter-
wujud jika hanya diberikan kesempatan men-
dengarkan ceramah atau membaca pengalaman
orang lain (Lusidawaty et al., 2020).
Berkembangnya ilmu pengetahuan dan
teknologi yang sangat pesat menyebabkan akses
informasi dan komunikasi menjadi sangat mudah
dan tidak ada alasan kekurangan informasi.
Transformasi Pendidikan yang awalnya hanya
dapat dilakukan di institusi Pendidikan melalui
tatap muka secara langsung, kini bisa dilakukan
secara virtual dengan menggunakan berbagai
aplikasi serta bisa berlangsung di manapun dan
kapanpun, transformasi Pendidikan yang cepat
ini secara tidak langsung juga dipicu oleh
mewabahnya virus covid-19 yang dua tahun
belakangan ini melanda dunia sehingga meng-
haruskan warga untuk membatasi kegiatan
interaksi secara langsung. Walaupun hal ini
berpengaruh sangat besar terhadap sektor
Pendidikan, namun proses pembelajaran harus
tetap berjalan dalam kondisi apapun (Arlianty,
2021). Hal ini mengharuskan guru dalam proses
pembelajaran senantiasa menyiapkan perangkat
pembelajaran, metode, model serta media pem-
belajaran yang tepat dan sesuai dengan kebutuh-
an siswa, sehingga dalam pelaksanaannya
mampu mengakomodasi perolehan pengetahuan
dan mampu melakukan penilaian secara auten-
tik. Guru yang profesional harus memiliki
kompetensi profesional, kompetensi professional
adalah kompetensi guru dalam: 1) Kemampuan
melakukan pemetaan standar kompetensi dan
kompetensi dasar, 2) Kemampuan merencana-
kan pembelajaran, 3) Kemampuan melaksanakan
pembelajaran yang aktif, kreatif, inovatif dan

efektif, 4) Mampu melaksanakan evaluasi pem-
belajaran, 5) Kemampuan mengelola pem-
belajaran yang salah satu indikatornya adalah
kemampuan menerapkan pembelajaran 6)
Kemampuan melaksanakan penelitian tindakan
kelas dan 7) Kemampuan menerapkan strategi
pembelajaran (Mulyasa. 2008). Kemampuan
dalam menerapkan strategi mepbelajaran dalam
proses belajar mengajar di dalam kelas adalah
merupakan salah satu kompetensi yang harus
dimiliki oleh guru.

Namun kenyataannya menurut Astuti (2018),
pada pembelajaran sains IPA terutama di tingkat
sekolah menengah, kegiatan pembelajaran hanya
diisi dengan teori secara tekstual saja tanpa
adanya pemahaman tentang karekteristik materi
pelajaran, hal tersebut dirasa kurang memadai
terutama pada materi-materi yang sifatnya
kontekstual dan diperlukan pengalaman lang-
sung. Berdasarkan hasil observasi yang
dilakukan di SMP Negeri 3 Kediri, masih
ditemukan proses pembelajaran yang tidak
menekankan proses sains. Siswa hanya diberikan
teori dan latihan soal saja, sehingga keterampilan
mengamati dan komunikasi siswa sangat kurang,
interaksi antar siswa juga hanya sebatas inter-
aksi saling berkompetisi untuk menjawab
pertanyaan guru berdasarkan buku teks dan
materi yang dipaparkan oleh guru, hal ini
tentunya menyebabkan siswa hanya mampu
menghafal dan kurang mampu memahami
hakekat sais [PA dan belum mampu menerapkan
serta mengaitkan pengetahuan yang didapatkan-
nya dalam kehidupan sehari-hari, yang menanda-
kan pembelajaran yang dilakukan selama ini
kurang bermakna. Keterampilan proses IPA
siswa yang didalamnya mencakup proses
pengamatan, menafsirkan, memprediksi, meng-
ajukan  hipotesis, merencanakan penelitian
hingga mengomunikasikan hasil belajarnya perlu
dilatih dengan kegiatan pembelajaran yang tepat.
Salah satu pembelajaran yang disarankan oleh
pemerintah adalah model pembelajaran Project
Based Learning, hal ini didasarkan pada proses
pembelajarannya yang memusatkan proses pem-
belajaran pada peserta didik (student centered)
sehingga pembelajaran yang bersifat efektif akan
diperoleh. Peserta didik dapat menjelajahi lebih
jauh materi yang dipelajarinya, dan bahkan bisa
menggunakan konteks sebuah proyek sebagai
hasil belajarnya (Sukmana & Amalia, 2021), pada
Penerapannya, Project Based Learning atau
Pembelajaran Berbasis Proyek ini, lebih meng-
arahkan siswa untuk mampu memilih topik
pembelajarannya sendiri, kemudian melakukan
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uji percobaan, menarik kesimpulan hingga meng-
komunikasikannya dengan jelas, sesuai dengan
hasil percobaannya, sehingga terbangun suasana
kelas yang partisipatif dan kolaboratif (Sunismi,
2022).

Keberhasilan pelaksanaan Project Based Lear-
ning di kelas terletak pada kemampuan guru
untuk secara efektif membantu pembelajaran
siswa, memotivasi, mendukung dan membimbing
mereka sepanjang jalan (Kokotsaki et al., 2014),
dukungan dan pengawasan dari guru selama
proses pembelajaran sangat diperlukan, me-
ngingat peserta didik yang diampu masih
tergolong peserta didik yang membutuhkan
banyak bimbingan dalam berbagai hal seperti
proses perencanaan proyek, pelaksanaan, hingga
pembuatan laporan hasil proyek. Selain itu,
dalam menentukan jenis proyek guru juga perlu
menyesuaikan dengan tingkat perkembangan
siswa, baik dari segi kemampuan secara kognitif,
keterampilan, sosial, serta finansial, sehingga
proyek yang dibuat tidak membebani siswa dan
orang tuanya, salah satu proyek yang dapat
mengakomodasi pengetahuan siswa mengenai
materi ekosistem adalah dengan mengadakan
proyek untuk pembuatan terarium sederhana.
Terarium adalah model ekosistem mini buatan
yang dapat merepresentasikan kondisi ekosistem
dimana adanya hubungan timbal balik antara
komponen biotik dan abiotik.

II. METODE PENELITIAN

Rancangan penelitian ini adalah rancangan
pra-ekperimen dengan one group pretest-
posttest desain yang melibatkan satu kelompok
eksperimen untuk mengukur hasil atau dampak
dari perlakuan (Setyosari, 2013), proses
penelitian didahului dengan pelaksanaan pratest
(01) kemudian pelaksanaan perlakuan yaitu
penerapan pembelajaran berbasis proyek tera-
rium dalam meningkatkan keterampilan proses
dan hasil belajar kognitif siswa (X) dan pe-
laksanaan posttest (02) untuk mengukur hasil
atau dampak perlakuan, rancangan penelitian
tersebut sebagai berikut:

0, X O,

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh
siswa kelas XI SMP Negeri 3 Kediri dengan
sampelnya yaitu kelas XI B yang berjumlah 31
orang siswa yang terdiri dari 13 orang laki-laki
dan 18 orang perempuan. Teknik pengambilan
sampel dilakukan dengan Teknik purposive
sampling dengan pertimbangan kelas yang di-

jadikan sampel adalah kelas yang sedang
mempelajari topik ekosistem dan lingkungannya,
metode pengumpulan data menggunakan lembar
penilaian proyek dan tes hasil belajar, data
dianalisis menggunakan analisis data Uji-t
sampel berpasangan, berbantuan aplikasi
program SPSS 22 for windows untuk mengukur
perbedaan rata-rata keterampilan proses siswa
sebelum dan sesudah penerapan pembelajaran
proyek terarium.

III. HASIL DAN PEMBAHASAN
Berdasarkan analisis data penelitian yang
dilakukan, didapatkan hasil bahwa nilai signi-
fikansi (2-tailed) < 0,05 dan hasil perhitungan -t
hitung sebesar -8,47, berada pada daerah
penolakan HO, hasil Perhitungan tersebut disaji-
kan pada tabel 1 sebagai berikut.

Tabel 1. Hasil Perhitungan Uji t

Paired Samples Test
Paired Differences

95% Sig.
Confidence
Std.' S Interval of the t @ (2.-
Mean Devia Error . f tail
- ifference
tion Mean ﬁ ed)
Lower I:Ap
P Sebel i ) ) )
il ;‘:;u 13.5 2‘38 }3'663 1683 10.2 84 g '%0
1 dah 483 578 609 17

Berdasarkan hasil tersebut, dapat dilihat
bahwa terdapat perbedaan yang dignifikan atara
rata-rata keterampilan proses IPA Siswa, se-
belum dan sesudah penerapan pembelajaran
proyek terarium, di mana hasil Uji-t juga me-
nunjukkan bahwa t hitung berada pada daerah
penolakan HO, sehingga Hipotesis Alternatif
diterima dan Hipotesis 0 ditolak. Perbedaan yang
signifikan tersebut membukti-kan bahwa dengan
penerapan pembelajaran berbasis proyek te-
rarium dalam pembelajaran ekosistem dapat
meningkatkan keterampilan proses IPA siswa.
Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan
oleh (Nurjanah et al, 2021) di mana pada
penelitian ini ditemukan hasil bahwa terdapat
terdapat interaksi antara penggunaan model
pembelajaran Project Based Learning dan
kemampuan berpikir dalam mempengaruhi hasil
keterampilan proses sains pada mata pelajaran
IPA. Siswa akan terlatih untuk berpikir secara
sistematis dan kreatif dengan berinteraksi
langsung dengan obyek belajarnya yaitu
terarium. Siswa belajar merangkai terarium
sambil mengamati, menginterpretasi dan menge-
lompokkan komponen-komponen ekosistem
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yang ada di dalamnya, selain itu Pembelajaran
berbasis proyek juga sangat baik diterapkan
untuk topik pembelajaran yang berkaitan dengan
lingkungan karena siswa dapat langsung ber-
singgungan dengan alam, sebagai obyek belajar
yang kontekstual. Penelitian sebelumnya yang
dilakukan oleh (Wijanarko et al, 2017) juga
menyatakan bahwa model PJBL terbimbing
efektif meningkatkan keterampilan proses sains
siswa pada materi peristiwa alam dan
dampaknya bagi makhluk hidup dan lingkungan,
model PJBL adalah pembelajaran yang berfokus
pada peserta didik, dimana peserta didik di-
berikan kesempatan untuk dapat memahami
suatu konsep dan prinsip dengan melakukan
percobaan tentang suatu masalah dan mencari
solusi yang tepat (Setiawan et al.,, 2022). Selain
itu apa yang sudah dipelajari akan diwujudkan
dalam pengkerjaan suatu proyek, sehingga
peserta didik mengalami proses pembelajaran
yang bermakna dengan pengetahuannya sendiri.
Pengaruh pembelajaran berbasis proyek dengan
media terarium dalam peningkatan keterampilan
proses sais siswa yang juga diikuti dengan
peningkatan tiap aspek indikator keterampilan
proses IPA siswa yang hasilnya disajikan pada
Tabel 2 berikut:

Tabel 2. Rata-rata Aspek Indikator Keterampilan

Proses IPA
%
N Indikator Sebelum Sesu Pening-
o h
katan
1 Mengamati 70,16 81,45 16,09
2 Mengelompok-
kan/Klasifikasi 73,35 7581 3,35
3 Menafsirkan/ 63,71 7419 1645
Interpretasi
4  Memprediksi 68,55 78,23 14,12
> Mengajukan 6532 7500 14,82
pertanyaan
6 Perumusan 6452 7258 12,49
hipotesis
7  Merencanakan 68,55 80,65 17,65
percobaan
8  Komunikasi 67,74 80,65 19,06
Rata-rata 67.24 77.32 15,00

Berdasarkan data tersebut, rata-rata pening-
katan aspek keterampilan proses siswa sebesar
15 % dengan peningkatan terbesar adalah pada
aspek komunikasi yaitu dengan prosentase
peningkatan sebesar 19,06 %. Aspek komunikasi
siswa ini meningkat cukup pesat akibat dari
penerapan proses pembelajaran perbasis proyek.
Siswa yang awalnya cenderung pasif dan belum
mampu berkomunikasi dengan baik menjadi
lebih percaya diri dan mampu menjelaskan hasil

dari proyek yang mereka kerjakan, selain aspek
komunikasi, pada aspek perencanaan percobaan
juga mengalami peningkatan yaitu sebesar 17,
65%. Sebelum penerapan pembelajaran berbasis
proyek, siswa belum mampu membayangkan
untuk merencanaan suatu proyek, bahkan siswa
tidak paham harus memulai proyek dari mana,
namun setelah memulai proyek terarium yang
dikerjakan sendiri oleh siswa secara ber-
kelompok, dengan bimbingan serta pengawasan
dari guru, siswa menjadi mampu merencanaan
percobaan dengan lebih baik dan terstruktur
sehingga dapat menyelesaikan tugas proyek yang
dibebankan padanya dengan baik dan tepat
waktu. Pelaksanaan tahapan-tahapan yang benar
sesuai dengan arahan dari guru dapat mening-
katkan pemahaman siswa terhadap proses
pembuatan terarium dan memahami komponen-
komponen ekosistem yang terdapat di dalamnya.
Peningkatan pemahaman siswa juga terlihat
dengan semakin meningkatnya keterampilan
dalam proses mengamati dengan prosentase
peningkatan sebesar 16,09% dan menginter-
pretasikan hasil proyek yang dilakukannya
dengan prosesntase peningkatan sebesar
16,45%. Peningkatan masing-masing indikator
aspek keterampilan proses dapat direpresentasi-
kan dalam bentuk grafik pada gambar sebagai

berikut:
100
80
60
40
20 W sebelum
0 N N C e oo sesudah
QO QO Q¢ Q-
’b@%\o\&b '\\\@ @8@_\3@ ’&Q’%\ %}Q 'QQL)
& QIR SRS
NP NS
A & (& (T & ©
& QA S
N @\3 @

Gambar 1. Grafik Rata-rata Peningkatan Aspek
Indikator Keterampilan Proses IPA

Dapat dilihat pada Gambar diatas bahwa
secara signifikan terdapat peningkatan pada tiap
aspek keterampilan proses sains. Peningkatan
terendah adalah pada aspek klasifikasi dan peng-
ajuan hipotesis, dengan peningkatan sebesar
3,35% dan 12,49%. Pada aspek klasifikasi atau
pengelompokan memiliki peningkatan yang
rendah, hal tersebut dikarenakan pada awal
pembelajaran sebelum penerapan pembelajaran
berbasis proyek, siswa sudah mampu melakukan
pengelompokan komponen ekosistem dengan
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baik, sehingga pada saat penerapan pem-
belajaran berbasis proyek dilakukan, pening-
katannya tidak terlalu banyak, pada aspek
perumusan hipotesis, juga tidak mengalami
peningkatan yang cukup banyak, hal ini di-
karenakan siswa belum terbiasa untuk meng-
analisa permasalahan dari hal-hal yang
ditemuinya, selain itu literasi siswa yang kurang
dan kurang fokusnya siswa saat pelaksanaan
pembelajaran berbasis proyek juga menyebab-
kan rendahnya proses perumusan hipotesis. Hal
ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh
(Elvanisi et al, 2018) yang menyatakan bahwa
siswa siswa yang tidak serius mengikuti kegiatan
belajar di dalam kelas, menyebabkan siswa tidak
paham dengan materi yang dijelaskan oleh guru
sehingga aktivitas perumusan hipotesis menjadi
rendah, selain itu siswa yang tidak memiliki
pengetahuan yang luas akan mengalami kesulit-
an dalam menjawab atau membuat dugaan
sementara apa yang ditanyakan oleh guru se-
hingga aktivitas perumusan hipotesisnyapun
menjadi rendah (Kartimi et al., 2013).

IV. SIMPULAN DAN SARAN
A. Simpulan
Berdasarkan hasil penelitian dan pem-

bahasan maka dapat disimpulkan bahwa,
Pembelajaran berbasis proyek dengan proyek
terarium pada topik ekosistem dan ling-
kungannya, secara signifikan berpengaruh
terhadap meningkatkan keterampilan proses
[PA siswa SMP. Peningkatan keterampilan
proses IPA yang terjadi terutama pada aspek
komunikasi, perencanaan percobaan, proses
mengamati dan interpretasi. Peran guru
sangat penting dalam kesuksesan penerapan
pembelajaran berbasis proyek sehingga
tujuan belajar berupa peningkatan keteram-
pilan proses IPA dapat dimaksimalkan.

B. Saran

Adapun yang dapat disarankan dalam
penerapan pembelajaran berbasis proyek ini
adalah perlu adanya proses pengelolaan
pembelajaran yang mampu memfokuskan
siswa dalam mendengarkan intruksi serta
memberikan banyak literatur tentang topik
pembelajaran tidak hanya buku paket dan
buku refernsi saja.
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